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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang paling mulia diciptakan oleh Allah swt dan akan menampakkan kemuliaannya apabila pada dirinya melekat pendidikan akhlak yaitu akhlak mulia. Sebaliknya manusia akan menjadi makhluk yang paling rendah nilainya, apabila manusia kehilangan kemanusiaannya yang dilekatkan oleh Allah swt kepada manusia. 

Allah swt mengutus Rasulullah saw untuk menyempurnakan akhlak manusia. Keseluruhan akhlak beliau menjadi sumber dan modal besar dalam menjalankan kepemimpinannya, menumbuhkan wibawa yang kuat serta daya tarik yang hebat. Maka ketika beliau memimpin, segi akhlak inilah yang menjadi intisari dari seluruh ajaran-ajarannya, sehingga terciptalah perubahan baru pada akhlak manusia yang lebih baik lagi.

Akan tetapi, arus globalisasi telah membawa dampak yang luas bagi kehidupan masyarakat. Kehidupan yang kompetitif, materialistis, hedonis dan terjadinya pergeseran nilai/budaya merupakan ciri budaya masyarakat akibat globalisasi. 

Kondisi semacam ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa atau mereka yang bersentuhan lansung dengan IPTEK, seperti ilmuwan, pengusaha atau lainnya, tetapi juga para remaja dan anak-anak sekolah mulai dari siswa pra sekolah (Play group dan Taman kanak-kanak), sekolah menengah bahkan sampai para mahasiswa.


Temuan IPTEK telah menyebarkan hasil yang membawa kemajuan dan dampaknya terasa bagi kehidupan seluruh umat manusia. Semua hasil temuan IPTEK di satu sisi harus diakui telah secara nyata mempengaruhi bahkan memperbaiki taraf dan mutu hidup manusia. Di sisi lain produk temuan dan kemajuan IPTEK juga telah mempengaruhi bangunan kebudayaan dan gaya hidup manusia, terutama dalam mempengaruhi moral peserta didik akibat dari penggunaan kemajuan IPTEK yang kurang selektif. Pengaruh dari pandangan hidup yang modern yang rasionalis, individualis, egois dan materialistis yang berlebihan sangat memprihatinkan, karena mempunyai pengaruh negatif terhadap peserta didik.

Salah satu pengaruh negatif terhadap peserta didik adalah tayangan-tayangan program acara televisi yang tidak mendidik. Banyak sekali diproduksi sinetron-sinetron yang kita jumpai disetiap hari pada hampir semua stasiun televisi tentang sinetron yang bersetting kehidupan anak-anak sekolah, namun isinya seputar perebutan pacar dan persaingan kekayaan, pergaulan bebas, yang berujung pada permusuhan, persekongkolan dan balas dendam. Sekolah digambarkan seolah-olah bukan lagi tempat belajar, tetapi menjadi kehidupan anak-anak ABG yang setiap hari hanya memikirkan cinta dan gengsi.

Sangat jarang atau bisa dikatakan sama sekali tidak tergambar kehidupan cerita anak-anak sekolah yang semangat belajar, indahnya berprestasi, suasana sekolah yang menyenangkan, menghormati guru dan segala aktifitas belajar yang seharusnya dinikmati para peserta didik. Hal seperti itulah yang banyak mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik dan telah mengurangi kesadaran bahkan keinginan peserta didik untuk belajar.
Anak-anak laksana mutiara di tengah kotornya polusi zaman. Kesucian hatinya, kejernihan akalnya, keluhuran budinya dan kesehatan fisiknya menjadi tanggung jawab semua. Mereka adalah calon penerus dan pewaris kepemimpinan bangsa ini. Di tangan merekalah kemajuan, nasib, corak dan warna bangsa di masa yang akan datang dibebankan. Anak-anak yang kuat imannya, cerdas akalnya, luhur budinya, dan kuat fisiknya merupakan dambaan keluarga, masyarakat/umat dan bangsa.

Telah di sadari bahwa anak merupakan amanah Allah swt yang harus dijaga dan dibina, hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal harganya. Jika dibiarkan berbuat kejahatan dan dibiarkan seperti binatang, ia akan celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya adalah dengan upaya mengajarinya pendidikan akhlak yang baik
Agama islam adalah agama universal yang mengajarkan kepada umat manusia berbagai aspek kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu diantara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan karena menurut ajaran Islam pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia mutlak yang harus dipenuhi, demi tercapainya kehidupan dunia dan akhirat.
 Bahkan apabila dikaji secara teliti, Islam merupakan agama ilmu dan agama amal. Karena itu Islam selalu mendorong umatnya mempergunakan akalnya guna menuntut ilmu pengetahuan dan membedakan mana yang benar dan mana yang salah.

Umat Islam wajib mempercayai bahwa Al-Quran karim yang diturunkan Allah SWT kepada Rasulullah adalah satu anugerah yang tiada bandingannya. Dengan mempelajari yang ada di dalamnya, umat Islam akan mengetahui dan mendapat petunjuk, pedoman dan pelajaran dalam usaha menggapai ridho Allah SWT.

Setiap mukmin yakin bahwa membaca Al-Quran saja sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat ganda, sebab yang dibacanya itu adalah kitab suci. Al-Quran adalah sebaik-baik bacaan bagi orang yang mukmin, baik dikala senang maupun susah, dikala gembira ataupun dikala sedih. Malahan membaca Al-Quran itu bukan saja menjadi amal ibadah, tetapi juga menjadi obat penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.

Pada usia Sekolah Dasar pendidikan agama merupakan pendidikan yang paling tepat sebagai awal perkembangan potensi anak dalam pemahaman Al-Quran dan juga sebagai awal dalam meletakkan pondasi-pondasi akhlak yaitu akhlakul karimah pada diri seorang anak.
Guru atau ustadz/ustadzah menjadi bagian penting dari pengajaran membaca Al-Qur’an yang harus ditingkatkan kwalitasnya. Kita tahu bahwa guru merupakan Key person dalam kelas. Guru yang memimpin dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik di TPA ( Taman Pendidikan Al-Qur’an ). Guru yang paling banyak berpengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta didiknya. Karena pemahaman dan cara pandang peserta didik terhadap suatu pelajaran sangat dipengaruhi oleh performa guru saat mengajar, baik yang berkaitan penyampaian materi maupun sosok guru itu sendiri.
Menjadikan anak-anak dapat membaca Al-Quran mulai sejak kecil itu adalah kewajiban orang tuanya masing-masing. Berdosalah orang tua yang mempunyai anak-anak tetapi anaknya tidak pandai membaca Al-Quran.
 
Gairah masyarakat terhadap Al-Quran dari hari ke hari semakin meningkat, anak-anak kecil di sekolahkan, sore harinya diikutkan TPA. Bahkan sekolah-sekolah terpadu memasukkan program belajar Al-Quran ke dalam kurikulumnya. Tidak hanya sebatas dua jam anak-anak belajar Al-Quran di sekolah, kini bisa diatas 16 jam setiap pekannya. Bisa kita lihat anak-anak kecil sekarang sudah begitu akrab dengan Al-Quran. Mulutnya komat-kamit sambil berlari-lari sementara yang keluar adalah suara ayat-ayat Al-Quran yang meluncur tanpa beban.

Pendidikan cara membaca Al-Qur’an dan yang sering kita sebut dengan TPA ( Taman Pendidikan Al-Qur’an ) yang didalamnya terdapat pengajaran tentang Al-Qur’an dan pengajaran-pengajaran nilai akhlak haruslah kita sampaikan kepada anak dengan sungguh-sungguh, disamping itu jangan lupa menanamkan benih-benih akhlakul karimah pada diri anak, yang nantinya bisa bermanfaat bagi anak tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan ketika anak berada dalam keluarga maupun dalam masyarakat di mana ia tinggal.

Bagaimanapun juga masyarakat sangat berpengaruh pada diri seorang anak, jika kita tidak menerapkan nilai-nilai agama yang didalamnya mencakup tentang pendidikan Akhlak pada anak sejak dini kebanyakan anak akan mempunyai akhlak yang rusak.
Taman Pendidikan Al-Qur’an jika kita kaitkan dengan masalah akhlak adalah merupakan pendidikan yang sangat penting bagi anak, peneliti menilai di Taman Pendidikan Al-Qur’an yang akan peneliti teliti ini, yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an yang tidak hanya memberikan materi pelajaran membaca Al-Qur’an, melainkan ada tambahan materi akhlak. 

Materi akhlak yang dimaksud disini adalah bukan semata-mata teori yang muluk-muluk, tetapi materi akhlak sebagai tindak tanduk tidak dibuat-buat dan itu merupakan gambaran dari sifatnya yang tertanam dalam jiwa yang nantinya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bersamaan dengan eksistensi TPA, muncul beberapa fenomena yang dilakukan santri TPA Sabilul Muttaqin yang menunjukkan adanya sifat kontradiktif dengan nilai-nilai ajaran islam, terutama yang terkait dengan masalah akhlak. Padahal islam mengikat manusia dengan ajaran dan budi pekerti yang luhur, akhlak yang tinggi yang juga merupakan salah satu bagian utama dalam akidah islam. Keluhuran manusia dalam bidang akhlak tidak ada batasnya. Karena Allah yang menjadi ideal dalam ilmu, keidealan, keindahan itulah yang menjadi tumpuan. Kemudian Allah mengajak orang-orang mukmin agar menjadikan riwayat hidup Nabi SAW itu sebagai teladan. Jadi, disini nampak keluhuran akhlak yang dicita-citakan itu tidak ada batasanya. Yang diperlukan seorang muslim ialah agar dia memperbaiki dan membersihkan jiwa dengan amal shaleh dan menghindarkan diri dari maksiat dan adat kebiasaan yang merusak. Dengan demikian mengacu pada kondisi yang ada, TPA dalam rangka mewujudkan insan yang memiliki keluhuran akhlak masih jauh dari kenyataan.

Idealnya siswa yang belajar di TPA memiliki akhlak yang terpuji kepada Allah, sesama manusia, diri sendiri dan lingkungannya. Namun fenomena yang ada, santri yang belajar di TPA Sabilul Muttaqin pada saat ini ada yang masih melakukan perbuatan tercela.
Dengan demikian kita akui bahwa pendidikan akhlak sangat berpengaruh dalam mengembangkan sopan santun anal melalui TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung. Oleh karena itu peneliti memiliki keinginan yang kuat untuk meneliti masalah tersebut dengan judul“ Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan akhlak anak “. sehingga nantinya hasil dari penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan petunjuk bagi seluruh masyarakat serta bagi pengelola pendidikan secara khusus.
B. Identifikasi , Batasan Dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Untuk mempermudah dalam menentukan suatu rumusan masalah, maka peneliti melakkukan identifikasi masalah, setelah melalui penelusuran pustaka, maka judul di atas dapat dikembangkan atau diidentifikasikan sebagai berikut:

a.  Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan anak.

b.  Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perbuatan anak.        
2. Batasan Masalah
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang pokok permasalahan dan untuk menghindari penafsiran yang menyimpang dari permasalahan yang akan dipecahkan, maka perlu batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :

a. Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan  anak.
b. Peranan Taman Pendidikan Al-Quran dalam mengembangkan perbuatan anak.
3.   Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah diatas muncullah suatu permasalahan yang harus dipecahkan dan diselesaikan, agar lebih bisa memahami atau mengerti permasalahan yang akan diteliti, maka sangat diperlukan adanya rumusan permasalahan dalam bentuk sederhana, sehingga nantinya dengan mudah hal tersebut memungkinkan untuk diselesaikan. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan perkataan anak?
2. Bagaimana peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan perbuatan anak?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui informasi tentang peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan anak.
2. Untuk mengetahui informasi tentang Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perbuatan anak.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
a. Bagi TPA Sabilul Muttaqin Jepun Tulungagung
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauhmana lembaga TPA Sabilul Muttaqin meningkatkan dalam membina siswa (santri) baik cara membaca Al-Qur’an maupun membina akhlak santri, sehingga pihak sekolah, guru, dan orang tua bisa mengambil manfaat yang positif dari adanya pendidikan akhlak.

b. Bagi Perpustakaan STAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini berguna untuk menambah literatur di bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan akhlak anak.
c. Bagi Peneliti

Dengan hasil penelitian ini, menambah luasnya wawasan bagi penulis, sehingga penulis mengetahui kondisi dan situasi akhlak anak saat anak tersebut belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Sabilul Muttaqin Jepun Tulungagung yang nantinya santriwan-santriwati tersebut akan menjadi generasi yang baik dan bermanfaat dimasa yang akan datang.
E. Penegasan Istilah 

Tema :  Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung  dalam Mengembangkan Akhlak anak.
1. Penegasan Konseptual

Agar supaya memperoleh pengertian yang tepat dan benar serta untuk 

menghindari kesalah pahaman, maka disini perlu kami tegaskan, apa yang di maksud dengan istilah-istilah yang tertera dalam judul tersebut.
Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA )

1. Secara bahasa Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) dapat diartikan :

Taman dapat diartikan : tempat yang menyenangkan.


Pendidikan adalah proses mengubah sikap atau tingkah laku seorang 


atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya 


pengajaran. Al-Qur’an adalah kitab suci umat

2.  Secara istilah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dapat diartikan :

suatu lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak 7 sampai 12  tahun, untuk menjadikan anak mampu membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan target pokoknya.

3.   Akhlak Anak
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari Khuluk yang artinya:  Tabiat, budi pekerti, watak.

Sinonim kata akhlak ialah tatakrama, kesusilaan, sopan santun. Untuk mengetahui pengertian akhlak menurut istilah, di bawah ini terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli antara lain sebagai berikut :
a.
Ibnu Maskawaih mendefinisikan yang dimaksud dengan akhlak adalah: sikap jiwa seseorang  yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan terlebih dahulu.

b. Prof. Dr. Ahmad Amin menjelaskan, bahwa yang disebut dengan akhlak adalah kehendak yang dibiaskan. Artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.

Sedangkan anak artinya keturunan. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan akhlak anak adalah : segala sesuatu yang berkaitan tentang tabiat, budi pekerti yang terdapat pada anak.
2. Penegasan Operasional
  Peranan Taman Pendidkan Al-Qur’an (TPA) dalam mengembangkan  akhlak anak adalah bagaimana peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam membina akhlak, sehingga anak            di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Sabilul Muttaqin Tulungagung tersebut ada perubahan yang berarti pada akhlak anak, baik itu perubahan perkataan maupun perbuatan anak. 

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini dibuat tiga bagian penting, dimana bagian yang satu dengan bagian yang lainnya saling berhubungan. Adapun bagian skripsi ini antara lain : bagian awal (preliminer), bagian isi dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat tentang hal-hal yang bersifat formal diantaranya tentang : judul skripsi, hal persetujuan pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan yang terakhir daftar tabel.

Bagian kedua memuat tentang isi skripsi yang terdiri dari lima bab     antara lain : 

Bab I : Memuat tentang pendahuluan, latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II :  Landasan teori memuat tentang tinjauan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)  yang mecakup Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), fungsi dan tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), pelajaran tambahan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Tinjauan tentang akhlak yang mencakup pengertian akhlak, sumber-sumber akhlak, pembagian akhlak. Tinjauan tentang perkembangan siswa, peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan akhlak anak.

Bab III : Memuat masalah tentang pola penelitian, populasi, sampling, variabel, data, sumber data, metode dan instrumen pengumpulan data, serta tehnik analisa data.

Bab IV :Laporan hasil penelitian memuat tentang deskripsi latar belakang obyek, penyajian data, pengolahan data, dan analisa data.

Bab V : Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran sekripsi. Bab ini merupakan bagian yang paling akhir yang memuat hal-hal yang memberikan nilai tambah validitas isi skripsi yaitu kepustakaan dan lampiran-lampiran yang diperoleh dalam penelitian.

Itulah mengenai susunan sistematika pembahasan pada skripsi saya    yang berjudul : “Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung Dalam Mengembangkan Akhlak anak”.
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